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SUMMARY

ANDRE YOSHUA. Feasibility Analysis and Marketing of Nila Fish Farming in
Tugumulyo District Musi Rawas Regency (Guided by LAILA HUSIN and
SELLY OKTARINA).

This study aims to: 1) Describe the pattern of usahatnai tilapia in
Tugumulyo district 2) Analyze the cost of production and cost of revenues of fish
farming business in Tugumulyo district 3) To analyze the financial feasibility
level (B/ C, R/ C) of tilapia farming in Tugumulyo District

This research was conducted in District Tugumulyo Musi Rawas
Regency in October 2015 by using survey method .. The data obtained consist of
primary data and secondary data.

The results of this study indicate that the total cost in tilapia farming is
Rp 107,863,071 and profit is Rp 22.006.929. Feasibility analysis conducted
obtained Gross B / C of 0.12 and Gross R / C of 1.21. Based on the results of this
tilapia farming is feasible to run.

Marketing conducted by the agent or group of farms in the district
Tugumulyo. The marketing channel is done there are 3 types of channels.
Marketing Fee of Rp. 40,850,000.



RINGKASAN

ANDRE YOSHUA. Analisis Kelayakan dan Pemasaran Usahatani lkan Nila di
Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh LAILA HUSIN
dan SELLY OKTARINA).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan pola usahatnai ikan
nila di kecamatan Tugumulyo 2) Menganalisis biaya produksi dan harga pokok
pendapatan usaha budidaya ikan nila di kecamatan Tugumulyo 3) Menganalisis
tingkat kelayakan finansial (B/C, R/C) usahatani ikan nila di Kecamatan
Tugumulyo

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi
Rawas bulan Oktober 2015 dengan menggunakan metode survei.. Data yang
diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total dalam usahatani ikan
nila adalah sebesar Rp 107.863.071 dan keuntungan yang diperoleh sebesar Rp
22.006.929. Analisis kelayakan yang dilakukan diperoleh Gross B/C sebesar 0,12
dan Gross R/C sebesar 1,21. Berdasarkan hasil tersebut usaha tani ikan nila layak
untuk dijalankan.

Pemasaran yang dilakukan oleh agen atau kelompok usahatani yang ada di
kecamatan Tugumulyo. Saluran pemasaran yang dilakukan ada 3 tipe saluran.

Biaya Pemasaran sebesar Rp. 40.850.000.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan di Indonesia merupakan salah satu komponen yang
penting di sektor perikanan.Hal ini berkaitan dengan perannya dalam menunjang
persediaan pangan nasional, penciptaan pendapatan dan lapangan kerja serta
mendatangkan penerimaan negara dari ekspor.Dan untuk pasar Internasional
permintaan terbesar adalah dari Amerika Serikat, bahkan untuk saat ini Indonesia
sendiri belum sanggup untuk mencukupi permintaan pasar domestik.Hal ini
menunjukkan bahwa prospek budidaya ikan nila saat ini sangat bagus serta layak
untuk dikembangkan kedepannya (Khairuman dan Amri, 2008).Perikanan
budidaya juga berperan dalam mengurangi beban sumber daya laut.Di samping itu
perikanan budidaya dianggap sebagai sektor penting untuk mendukung
perkembangan ekonomi pedesaan.Besarnya kontribusi perikanan budidaya dan
penangkapan ikan air tawar terhadap total produksi ikan nasional sebesar 29,1
persen. Total produksi perikanan budidaya pada tahun 2013 sebesar 13.313.838
meningkat sebesar 3.638.285 ton dari produksi perikanan budidaya tahun 2012
(Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2013).

Budidaya ikan nila saat ini mulai digemari karena ikan nila mudah
dipelihara, laju pertumbuhan dan perkembangbiakannya cepat, serta tahan
terhadap gangguan hama dan penyakit. Selain dipelihara di kolam biasa seperti
yang umum dilakukan, ikan nila juga dapat dibudidayakan di media lain seperti
kolam air deras, kantung jaring apung, karamba, sawah, bahkan dalam tambak (air
payau) sekalipun. Sampai saat ini permintaan ikan nila relatif besar yang
ditunjukkan dengan hasil panen yang hampir semuanya terserap oleh
pasar.Permintaan tersebut baik untuk memenuhi pasar domestik maupun pasar
ekspor.Pada pasar domestik permintaan ikan nila semakin meningkat seiring
dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat mengkonsumsi ikan sebagai
sumber protein hewani.Permintaan ikan yang meningkat juga memberikan makna
positif bagi pengembangan perikanan, terlebih bagi negara kepulauan seperti
Indonesia yang memiliki potensial perairan yang cukup luas dan potensial untuk

pengembangan perikanan baik penangkapan maupun akuakultur. Salah satu
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komoditas perikanan budidaya air tawar di Indonesia adalah ikan nila. Ikan nila
masuk ke Indonesia pada tahun 1969. Ikan nila didatangkan oleh Balai Penelitian
Perikanan Air Tawar (BPAT) bogor dari Taiwan. Nila sendiri adalah nama khas
indonesia yang diberikan pemerintah melalui Direktur jenderal Perikanan . Nama
nila diambil dari nama spesies ikan, yakni nilotica yang kemudian diadaptasi
menjadi nila. Ikan nila merupakan ikan air tawar yang hidup di perairan tropis.
Ikan ini mempunyai daya toleransi besar terhadap lingkungannya. Ikan asli Sunga
Nil ini merupakan ikan air tawar yang sangat cocok dibudidayakan pada perairan
yang tenang ataupun kolam. Toleransi ikan ini terhadap salinitas sangat tinggi
sehingga selain pada perairan tawar, ikan ini juga sering ditemukan hidup dan
berkembang di perairan payau, misalnya tambak. Hal yang paling berpengaruh
dengan pertumbuhan ikan nila adalah salinitas atau kadar garam. Jumlah 0-29%
adalah kadar maksimal untuk ikan nila agar tumbuh dengan baik.

Budidaya ikan nila saat ini mulai digemari karena ikan nila mudah
dipelihara, laju pertumbuhan dan perkembangbiakannya cepat, serta tahan
terhadap gangguan hama dan penyakit. Selain dipelihara di kolam biasa seperti
yang umum dilakukan, ikan nila juga dapat dibudidayakan di media lain seperti
kolam air deras, kantung jaring apung, karamba, sawah, bahkan dalam tambak (air
payau) sekalipun. Sampai saat ini permintaan ikan nila relatif besar yang
ditunjukkan dengan hasil panen yang hampir semuanya terserap oleh
pasar.Permintaan tersebut baik untuk memenuhi pasar domestik maupun pasar
ekspor.Pada pasar domestik permintaan ikan nila semakin meningkat seiring
dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat mengkonsumsi ikan sebagai
sumber protein hewani.Dan untuk pasar Internasional permintaan terbesar adalah
dari Amerika Serikat, bahkan untuk saat ini Indonesia sendiri belum sanggup
untuk mencukupi permintaan pasar domestik.Hal ini menunjukkan bahwa prospek
budidaya ikan nila saat ini sangat bagus serta layak untuk dikembangkan
kedepannya (Khairuman dan Amri, 2008).Prospek budidaya ikan nila sendiri
lebih bagus daripada ikan lainnya, karena ikan nila beradaptasi di air tawar
maupun dan juga permintaan konsumen terhadap ikan nila sangat tinggi
dibandingkan ikan lain. Kentungan lain dari pembudidayaan ikan nila ini yaitu

proses dalam pembudidayaannya. Ada berapa yang membuat ikan nila banyak
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dibudiayakan, antara lain : di berbagai media pemeliharaan, reproduksi atau
pembibitan. Mudah dipelihara di berbagai media pemeliharaan.

Ikan nila merupakan komoditi perikanan air tawar di Indonesia yang
mempunyai total produksi terbesar setelah ikan mas, ikan lele, ikan patin dan ikan
gurame. Total produksi ikan nila pada tahun 2013 sebesar 909.016 ton meningkat
sebesar 213.953 ton pada tahun 2012, dimana pada tahun 2012 total produksi ikan
nila sebesar 695.063 ton. Dari total produksi bisa dilihat bahwa prospek ikan nila
di indonesia meningkat setiap tahunnya (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya,
2013)

Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang cukup besar. Hal ini
terlihat dari besarnya produksi perikanan. Kondisi alam dengan mengalirnya
sungai besar seperti sungai musi serta daerah perairan laut yang cukup luas
merupakan faktor penunjang kelangsungan produksi perikanan. Disamping
bergantung kepada kondisi alam, produksi ikan juga diperoleh dari pengembangan
budidaya perikanan. Adapun Jumlah Produksi Perikanan di Sumatera Selatan
pada tahun 2013 yaitu 96.584,2 ton dengan rincian Perairan lautan sebesar
44.762,9 ton dan perairan umum sebesar 51.821,3 ton.Produksi ikan nila di
Sumatera Selatan merupakan produksi terbesar untuk jenis ikan air tawar dengan
total produksi sebesar 84.651 ton (BPS, 2014)

Kabupaten Musi Rawas merupakan Kabupaten di Sumatera Selatan yang
memproduksi ikan nila terbesar dengan total produksi sebesar 30.220,9 ton diikuti
Kota Lubuk Linggau sebesar 11.621,8 ton (BPS, 2014). Kecamatan Tugumulyo
merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Musi Rawas yang memproduksi
ikan air tawar terbanyak. Jumlah produksi ikan air tawar di kabupaten Musi
Rawas pada tahun 2013 sebesar 32.585,77 ton dengan rincian produksi Air deras
5.171,11 ton, produksi air tenang 23.386,05 ton dan produksi sawah 1.028,61 ton
(Dinas Perikanan Musi Rawas, 2014).

Kecamatan tugumulyo sendiri terbilang bagus, karena di kecamatan
tugumulyo terdapat pengairan berupa bendungan untuk mengairi sawah ataupun
perikanan yang dilakukan petani di kecamatan tugumulyo sendiri, adapun
masyarakat di kecamatan tugumulyo sendiri banyak berusahatani ikan nila dan

padi. Pemasaran Ikan nila di kecamatan tugumulyo sendiri bagus, karena hasil
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produksi ikan nila di kecamatan tugumulyo di pasarkan ke pasar tradisional di
kecamatan tugumulyo itu sendiri, ataupun di pasarkan ke kota Lubuk Linggau.
Dan juga hasil produksi ikan nila di kecamatan tugumulyo sendiri di pasarkan

dalam bentuk ikan asap dan ikan olahan.

1.2. Rumusan Masalah
Ikan nila merupakan jenis komoditi perikanan unggulan di Indonesia,
dimana produksi ikan nila sendiri meningkat setiap tahunnya, ikan nila ini sendiri
mudah untuk dibudidayakan karena ikan nila bisa dibudidayakan dengan banyak
cara atau metode selain itu ikan ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi jika
dibudidayakan dan dipasarkan, inilah yang menyebabkan minat ikan nila di
Indonesia meningkat setiap tahunnya. Subsektor perikanan ikan nila di kecamatan
tugumulyo sendiri termasuk bagus karena banyak masyarakat di kecamatan
tugumulyo ini yang membudidayakan atau memasarkan ikan nila ini, adapun
metode kolam adalah metode pembudidayaan ikan nila yang banyak dilakukan
oleh petani ikan nila, selain menambah pendapatan bagi petani ikan ini sendiri,
pembudidayaan dan pemasaran ikan ini sendiri mampu membantu menyediakan
lapangan pekerjaan bagi penduduk sekitar. Penduduk sekitar selain menjadi
pekerja bagi petani ikan nila, ada juga masyarakat yang menjadi penjual pengecer
ikan nila ini. Pemasaran ikan nila di kecamatan tugumulyo selain di jual ke daerah
lain seperti kota lubuk linggau dan kabupaten perbatasan provinsi jambi ataupun
bengkulu dan juga dipasarkan di pasar tradisional di kecamatan tugumulyo sendiri
dan juga banyak masyarakat yang langsung datang ke petani ikan nila untuk
membeli secara langsung.
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimana pola usahataniikan nila di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten
Musi Rawas ?
2. Berapa besar biaya produksi dan harga pokok usaha budidaya ikan nila di
Kecamatan Tugumulyo?
3. Berapa besar tingkat kelayakan usahatani ikan nila di Kecamatan

Tugumulyo ?
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4. Bagaimana saluran pemasaran, marjin pemasaran, keuntungan pemasaran
dan efisiensi pemasaranyang diterapkan masyarakat Kecamatan
Tugumulyo, sehingga dapatmempertahankan kelangsungan usaha ikan

nila tersebut ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan pola usaha tani ikan nila di Kecamatan Tugumulyo.

2. Menganalisis biaya produksi dan harga pokok pendapatan usaha budidaya
ikan nila di Kecamatan Tugumulyo.

3. Menganalisis kelayakan finansial (B/C, R/C) usahatani ikan nila di
Kecamatan Tugumulyo.

4. Menganalisis saluran pemasaran, marjin pemasaran, keuntungan
pemasaran, dan efisiensi pemasaranyang diterapkan petani ikan nila di
Kecamatan Tugumulyo.

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
bagi peneliti. Selain itu juga dapat memberikan informasi bagi pengusaha ikan
nila khususnya di Kecamatan Tugumulyo dalam mengambil keputusan yang
terbaik bagi kegiatan usahanya, serta menjadi tambahan pustaka bagi peneliti

selanjutnya.
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